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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Dalam peningkatan laju pertumbuhan ekonomi yang ada di Indonesia,
Indonesia merupakan salah satu kategori negara berkembang yang mana belum
diikuti oleh penurunan kesenjangan pendapatan, kemiskinan dan pengangguran.
Permasalahan ekonomi yang terjadi disuatu negara tentunya akan sangat
berpengaruh dan juga menghambat laju pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan
ekonomi di suatu negara merupakan salah satu tanda yang dapat digunakan
sebagai pengukur keberhasilan pembangunan di negara tersebut. Seperti halnya
peningkatan pemberdayaan di dalam lingkup desa merupakan salah satu cara
pembangunan masyarakat. Selain itu, nilai- nilai social merupakan sebuah
rangkuman dari konsep pembangunan ekonomi yang terealisasi dalam
pemberdayaan masyarakat, maka dari itu pendekatan ekonomi dalam bentuk
pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu pendekatan yang sering di
pergunakan sebagai sebuah agensi dalam meningkatkan kualitas kehidupan dan
status social/harkat martabat rumah tangga sasaran.?

Hakekat pembangunan merupakan sebuah upaya dalam mewujudkan

kesejahteraan masyarakat. Hal tersebut diperjelas dalam pembukaan UUD 1945

! Gusti Putu Putra, Made Kembar Sri Budhi, Efektivitas Dan Dampak Program Nasional
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Kesempatan Kerja Rumah Tangga Sasaran di Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung, ( E-Jurnal
Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, ISSN : 2337-3067, 2015),him.184



bahwa tujuan kemerdekaan yaitu memajukan kesejahteraan umum dan
mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan demikian tujuan dari pembangunan
nasional diharapkan mampu menuju pada keseimbangan, Kkeserasian, dan
keselarasan dalam kehidupan masyarakat.? Pembangunan tersebut dapat di
jalankan dengan memanfaatkan potensi-potensi yang dimiliki oleh masyarakat
dan bangsa yaitu potensi sumber daya manusia dan sumber daya alam yang
tersedia. Dalam proses pembangunan seringkali condong dengan proses
modernisasi, yaitu dengan terwujudnya masyarakat yang mengembangkan
kompetensi/sumber daya dan keunggulannya untuk bersaing dan mengembangkan
nilai-nilai yang memberikan manfaat kepada masyarakat sekitar.

Suistainable Development Goals (SDG’S) yaitu sebuah dokumen yang akan
menjadi sebuah acuan dalam kerangka pembangunan dan perundingan negara-
negara di dunia. Dalam tujuanya SDG’S mempunyai beberapa target yang
ditetapkan yaitu : 1) Tidak ada kemiskinan 2) tidak ada kelaparan 3) Kesehatan
yang Baik dan Kesejahteraan Menjamin kehidupan yang sehat. 4) Pendidikan
Berkualitas 5) Kesetaraan Gender 6) Air Bersih dan Sanitasi 7) Energi Bersih
dan Terjangkau 8) Pertumbuhan Ekonomi dan Pekerjaan yang Layak 9) Industri,
Inovasi dan Infrastruktur 10) Mengurangi Kesenjangan 11) Keberlanjutan Kota
dan Komunitas 12) Konsumsi dan Produksi Bertanggung Jawab 13) Aksi

Terhadap Iklim 14) Kehidupan bawah laut 15) Kehidupan di Darat 16) Institusi

2 Sudjana, Pendidikan Non formal: Wawasan, Sejarah Perkembangan, Filsafat dan Teori Pendukung
serta Asas, (Bandung : Falah Production, 2004), him. 148.



Peradilan yang Kuat dan Kedamaian 17) Kemitraan untuk Mencapai Tujuan.?
Dengan keselarasan SDGS dengan Ilmu kesejahteraan social ini diharapkan
mampu memecahkan permasalahan sosial yang ada di dunia khususnya pada
masyarakat Indonesia.

Di Indonesia permasalahan yang masih menjadi prioritas utama bagi
pemerintah yaitu permasalahan ekonomi, belum lagi di tahun 2020 Indonesia
digemparkan dengan munculnya virus berbahaya yang dapat menyebar dengan
cepat melalui udara, virus ini dikenal dengan sebutan Coronavirus (Covid-19).
Dengan munculnya Covid-19 pemerintah Indonesia mulai menegaskan bahwa
masyarakat di himbau untuk tidak melakukan aktivitas di luar rumah upaya untuk
menghindari meningkatnya penyebaran Covid-19. Namun meskipun begitu
kebijakan ini mempengaruhi aktivitas-aktivitas ekonomi masyarakat di Indonesia
dengan dibatasinya ruang gerak masyarakat, belum lagi banyaknya karyawan
yang harus dirumahkan bahkan hingga diberhentikan dalam pekerjaannya oleh
perusahaan-perusahaan dengan alasan untuk menutup kerugian yang terus
membesar (Honoatubun, 2020).

Dari adanya permasalahan ini perekonomian begitu berpengaruh bagi
kesejahteraan masyarakat indonesia belum lagi dengan berbagai problem-problem
dan hambatan yang muncul baik permasalahan ekonomi di perkotaan maupun di

pedesaan. Persoalan yang paling mendasar dan menghimpit masyarakat di wilayah

3 Wahyunigsih, Milenium Develompent Goalsa (MDGS) dan Sustainable Development Goals (SDGS)
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pedesaan adalah kemiskinan.® Prespektif tersebut muncul dikarenakan muncul
beberapa factor-factor yang telah mempengaruhi penyebab kemiskinan. ® Faktor-
faktor yang menyebabkan timbulnya kemiskinan diantaranya ; rendahnya
tingkat pendidikan, rendahnya derajat kesehatan, terbatasnya lapangan kerja,
kondisi keterisolasian, dan munculnya pademi covid-19 sampai saat ini. Parsudi
Suparlan mendefinisikan kemiskinan sebagai suatu standar tingkat kehidupan
yang rendah, yaitu adanya suatu tingkat kekurangan materi pada sejumlah atau
segolongan orang dibandingkan dengan standar kehidupan yang umum berlaku
dalam masyarakat yang bersangkutan.’

Dilihat dari sudut perspektif sosial, kemiskinan di artikan sebagai kurangnya
jaringan sosial dan struktur sosial yang mendukung seseorang untuk
mendapatkan kesempatan-kesempatan agar produktivitasnya lebih meningkat.
Kemiskinan sosial juga dapat diartikan sebagai kemiskinan yang disebabkan
oleh adanya faktor-faktor penghambat, sehingga mencegah dan menghalangi
seseorang untuk memanfaatkan kesempatan-kesempatan yang tersedia. Masalah
kemiskinan merupakan masalah yang kompleks dan bersifat multidimensional
yang manasaling berkaitan dengan berbagai aspek—aspek kehidupan yang ada di
masyarakat mulai dari aspek social, ekonomi, budaya dan aspek lainya.

Upaya penaggulangan kemiskinan sebernarnya sudah lama di realisasikan

sejak awal kemerdekaan republic Indonesia, pemerintah memprioritaskan dan

5 Arif Satria, Erna Rustiadi dan Agus M. Purnomo, Menuju Desa 2030, (Yogyakartaa: Pohon Cahaya,
2011),him.64
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memberikan penanganan lebih untuk pengentasan kemiskinan guna mewujudkan
kesejahteraan masyarakat. Pengentasan kemiskinan harus dilakukan secara
sinergis dan terstruktur guna memperolah kehidupan bermasyarakat yang layak
dan juga bermartabat. Secara konseptual kemiskinan di bedakan menjadi dua
jenis; 1) kemiskinan relatif, kemiskinan relatif merupakan kemiskinan yang di
sebabkan oleh kondisi serba kekurangan (miskin) yang mana kemiskinan ini
disebabkan karena kebijakan pembangunan yang belum mampu menjangkau
seluruh lapisan masyarakat sehingga menyebabkan ketimpangan pendapatan
ekonomi masyarakat sedangkan, 2) kemiskinan absolut (mutlak) merupakan
kemiskinan yang di latar belakangi oleh kondisi standar hidup minimum suatu
masyarakat yang diwujudkan dalam bentuk garis kemiskinan.® Kemiskinan
absolut ini ditentukan berdasarkan ketidakmampuan seseorang untuk mencukupi
kebutuhan pokok minimum seperti sandang, pangan, papan, kesehatan dan juga
pendidikanya.

Seperti yang saat ini bisa kita lihat, kondisi kemiskinan masih mendominasi
di dalam lingkup masyarakat, ada beberapa cara/solusi untuk keluar dari
belenggu kemiskinan yaitu dengan cara membuat suatu usaha dengan
memanfaatkan potensi-potensi yang ada pada suatu daerah. Potensi desa adalah
daya, kekuatan, kesanggupan dan kemampuan yang dimiliki oleh suatu desa

yang mempunyai kemungkinan untuk  dapat dikembangkan  guna

8 Badan Pusat Statistik, analisis kemiskinan makro
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat.® Menurut Soetomo diperlukan paling
tidak tiga hal dalam mengidentifikasi potensi lokal yaitu : 1) mengidentifikasi
kebutuhan masyarakat yang dari waktu ke waktu selalu mengalami perkembangan
dan perubahan sejalan dengan perubahan dan perkembangan masyarakat.'® Pada
lingkup pedesaan banyak lahan-lahan kosong yang belum dimanfaatkan secara
maksimal. Usaha yang dapat dilakukan oleh masyarakat pedesaan salah satunya
adalah dalam bidang peternakan.

Di Tulungagung memilki banyak usaha peternakan, baik sapi, kambing,
ayam dll. Salah satunya desa Kaliwungu yang memiliki potensi lebih dalam
bidang peternakan sapi. Desa Kaliwungu adalah salah satu Desa di Kecamatan
Ngunut, Kabupaten Tulungagung. Desa Ini terletak di sebelah timur Kota
Tulungagung dan berada di sekitar pusat keramaian Kecamatan Ngunut,
ternyata tingkat perekonomian masyarakat Desa Kaliwungu Kecamatan Ngunut
Kabupaten Tulungagung, adalah menengah ke bawah, bukan
termasuk masyarakat kaya raya, serba kecukupan dan mewah dalam
perekonomianya. Desa Kaliwungu mempunyai unsur tanah gisik (berpasir) dari
hal ini tidak mungkin dikembangkan pertaniannya melainkan lebih pada
peternakanya. Dari hal itu mata pencaharian penduduka mayoritas adalah petani,
khususnya  petani ternak. Selain  petani  juga ada yang  bekerja
sebagai wiraswasta, penambang pasir, buruh pabrik sotel/gerabah dan ada

sebagian kecil bekerja sebagai PNS.

® Ahmad Sholeh, Strategi Pengembangan Potensi Desa, (Jurnal Sungkai,Vol.5 No.1, 2017),him.36
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Tabel 1.1

Data mengenai Peternakan Sapi di Kecamatan Ngunut

Tahun 2018-2019

SAPI SAPI PERAH KERBAU
DESA
Peternak Ternak Peternak Ternak Peternak | Ternak
Balesono 157 353 8 52
Selorejo 126 433 -
Samir 132 3300 5 34
Karangsono 121 322
Kacangan 147 331 16 84
Pandansari 230 540 2 27
Sumberingin
Kulon 136 402 3 31
Sumberingin
Kidul 150 392 3 11 1 4
Kalangan 110 395 6 25 2 4
Gilang 175 565
Kaliwungu 82 243
Ngunut 134 424 4 85
Suberjo
Wetan 76 211
Sumberjo
Kulon 242 497
Purworejo 260 583
Kromasan 213 388 3 47
Pulosari 273 477 13 83
Pulotondo 349 788 5 28
Jumlah 3113 7644 68 507 3 8

Sumber: BPS Tahun 2019




Dari data tabel 1.1 dapat diketahui bahwasannya dikecamatan Ngunut
memiliki 18 desa. Semua desa yang ada di Kecamatan Ngunut memiliki ternak
sapi dengan jumlah yang cukup banyak yaitu ada 3113 peternak sapi dengan
jumlah 7644 ekor ternak sapi, 68 peternak sapi perah dengan jumlah ternak 607
ekor, dan peternak kerbau dengan jumalh 3 orang dengan jumlah ternak 8 ekor.
Peternak sapi di Desa Kaliwungu ada 82 peternak dengan jumlah ternak 243 yang
sudah terdaftar di Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung. Walaupun
dilihat dari data tersebut, Desa Kaliwungu memiliki nomor urut peternak di posisi
yang cukup rendah dibanding desa lainnya di Kecamatan Ngunut, namun Desa
Kaliwungu memiliki potensi mengembangkan peternakan sapi potong dengan
membentuk kelompok usaha ternak sapi. Sehingga dapat memberdayakan
masyarakat peternak yang ada di Desa Kaliwungu Ngunut Tulungagung.

Awalnya masyarakat desa kaliwungu hanya mengandalkan hasil bertani dan
upah buruh pabrik serta penambang pasir untuk kebutuhan sehari-harinya.
Sehingga, masyarakat di sini berusaha untuk mendirikan usaha mandiri dengan
progam penggemukan sapi dan juga menciptakan inovasi-inovasi baru dalam
bidang peternakan sapi, dengan memanfaatkan potensi desa yang ada. Di desa
Kaliwungu memiliki banyak potensi yang dapat dikembangkan, masyarakat
yang tergabung dalam kelompok ternak sapi membutuhkan pemberdayaan
masyarakat agar mampu mengelola kegiatan yang sudah dikembangkan. Seperti
mengelola program kelompok yaitu penggemukan sapi, produksi dan penjualan
pakan, mengolah dan menjual olahan limbah ternak menjadi pupuk, permodalan,

dan untuk saat ini di usaha ternak sapi lembu sura juga membentuk sebuah usaha



baru yaitu “Rumah Madu” sebuah usaha peternakan lebah madu mutiara alam
yang dikelola bersamaan dengan usaha ternak sapi lembu sura, usaha ini masih
baru di dirikan dan masih dalam proses pengembangan.

Kelompok usaha ternak lembu sura di dirikan pada tanggal 11
November 2011. Usaha ini didirikan guna mewadahi para peternak yang ada di
Desa Kaliwungu. Dengan didirikanya kelompok usaha lembu sura, usaha ternak
sapi di Desa Kaliwungu semakin meningkat. Hal tersebut dibuktikan
dengan bertambahnya masyarakat yang berternak sapi dan bertambahnya jumlah
ternak sapi. Sehingga muncul juga permasalahan yaitu peternak kesulitan untuk
mencari pakan ternak, dan semakin tingginya harga pakan ternak. Masyarakat
banyak yang mengeluh akan harga pakan sapi yang terus meningkat dan mahal.
Sehingga diberikan juga pelatihan pembuatan pakan ternak fermentasi oleh salah
satu masyarakat yang memiliki ternak dan juga dari penyuluh pertanian. Sumber
dana atau modal Kelompok Usaha Ternak “Lembu Sura” berasal dari swadaya
(mandiri) dan Koperasi dari simpanan pokok yang dibayarkan pada awal menjadi
anggota dan simpanan wajib yang dibayarkan setiap bulan serta bantuan PUAP
melalui GAPOKTAN Desa Kaliwungu. Modal-modal tersebut digunakan untuk
memenuhi kebutuhan yang diperlukan dalam kelompok. Sehingga modal
tersebut terus berputar untuk pembangunan kelompok secara berkelanjutan.
Pemrakarsa, pelaksana dan pengguna dari pembangunan adalah rakyat.

Dalam upaya meningkatkan kemampuan kekretaifitasan anggotanya
kelompok usaha ternak lembu sura melaksanakan pelatihan-pelatihan penyuluh

lapangan dan dokter hewan tentang usaha ternak penggemukan sapi,
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memanfaatkan limbah ternak, membuat pakan fermentasi untuk dipakai sendiri
dan dijual. Selain itu kelompok ini juga bekerja sama dengan PPL dan dokter
hewan untuk mendapat pengetahuan lebih tentang wusaha penggemukan
yang baik guna untuk meningkatkan kualitas ternak yang baik. Dengan adanya
kelompok ini masyarakat menjadi berdaya dari segi pengetahuan, keterampilan,
dan ekonomi. Selain itu juga rasa kekerabatan dan gotong royong antar anggota
begitu erat. Banyak pula penelitian lain yang dilaksanakan antara lain
menjelaskan terkait pemberdayaan masyarakat melalui kelompok ternak sapi yang
dilakukan dengan progam pelatihan mengenai cara penggemukan sapi. Walaupun
penelitian tentang pemberdayaan peternakan sapi banyak yang telah dilakukan
tetapi sangat sedikit yang mengaitkannya terhadap peningkatan kesejahteraan
sosial masyarakatnya yang menganalisis indikatornya secara keseluruhan.

Hal yang menarik dalam peneitian ini yaitu, desa ini berada di dekat pusat
keramaian kota, tetapi desa ini memilki potensi dalam peternakan sapi. Alasan
mengapa peneliti memilih lokasi ini karena dalam perihal meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui potensi yang ada pada daerah tersebut adalah
salah satu upaya yang sangat penting, apalagi jika hal ini dilakukan pengkajian
khusus, dan penelitian khusus. Terlebih upaya peningkatan kesejahteraan sosial
masyarakat ini, tidak hanya di tinjau dari segi sosialnya melainkan juga dilihat dari
segi perekonomian masyarakat sekitar, maka dari itu peneliti mengangkat lokasi
penelitian usaha ternak sapi didaerah desa kaliwungu ini sebagai penelitian yang
tepat untuk dikaji lebih lanjut karena penelitian ini merupakan salah satu solusi

dari permasalahan di Indonesia yaitu pengangguran.
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Dari hasil pemberdayaan melalui kelompok ini, masyarakat di harapkan lebih
bisa mandiri dan inovatif dalam bidang peternakan. Sehingga dapat membantu
menambah penghasilan masyarakat agar lebih sejahtera melalui progam usaha
peternakan penggemukan sapi. Semua ini bermula dari keinginan masyarakat di
desa Kaliwungu kec. Ngunut untuk memperbaiki kondisi sosial dan perekonomi
masyarakat, khususnya para peternak sapi. Selain itu usaha Ternak Lembu Sura
ini juga masuk di salah satu potensi unggulan di desa Kaliwungu dari hal ini
Ternak Lembu Sura mampu menyerap tenaga kerja dan mampu menekan angka
pengangguran di Desa Kaliwungu. Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, dengan mempertimbangkan segala potensi yang ada di Desa
Kaliwungu, serta serangkaian keinginan masyarakat di desa Kaliwungu untuk
memperbaiki kondisi sosial dan perekonomian masyarakatnya maka dibentuklah
kelompok usaha peternakan sapi “Lembu Sura“. Dan bagaimana usaha yang di
lakukan kelompok usaha ternak dalam meningkatkan perekonomianya menarik
peneliti untuk mengangkat judul penelitian tentang ”Peningkatan Kesejahteraan
Sosial Masyarakat Melalui Potensi Kelompok Usaha Ternak Sapi Lembu
Sura sebagai Potensi Unggulan Ds. Kaliwungu Kec. Ngunut Kab.
Tulungagung”

. Fokus Penelitian

Berdasarkan batasan masalah yang dipaparkan, maka pada penelitian ini
rumusan masalahnya adalah :

1. Bagaimana upaya peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat melalui

potensi kelompok usaha ternak sapi Lembu Sura ?
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2. Bagaimanakah kendala dan solusi dalam peningkatan kesejahteraan sosial
masyarakat melalui potensi kelompok usaha ternak sapi Lembu Sura ?
3. Bagaimana dampak peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat melalui

potensi kelompok usaha ternak sapi Lembu Sura ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang
Peningkatan Kesejahteraan Sosial Masyarakat Melalui Potensi Kelompok Usaha
Ternak Sapi Lembu Sura Sebagai Potensi Unggulan Ds. Kaliwungu Kec. Ngunut

Kab. Tulungagung. Adapun tujuan peneliti sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui upaya peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat
melalui potensi kelompok usaha ternak sapi Lembu Sura
2. Untuk mengetahui kendala dan solusi dalam peningkatan kesejahteraan
sosial masyarakat melalui potensi kelompok usaha ternak sapi Lembu
Sura.
3. Untuk mengetahui dampak peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat
melalui potensi kelompok usaha ternak sapi Lembu Sura.
D. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut :
1. Kegunaan Teoretis
Dengan adanya penelitian ini dapat menambah pengalaman dan
wawasan tetang bagaimana upaya yang dilakukan oleh kelompok usaha

ternak lembu sura dalam mengembangkan perekonomian anggotanya
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melalui usaha pengemukan sapi serta ntuk memberikan sumbangsih

pemikiran pada bidang perekonomian masyarakat.

2. Kegunaan Praktis

a.

Bagi Pemerintah dan Dinas Sosial, sebagai bahan evaluasi dalam
melajutkan upaya peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat dan
mengurangi permasalahan yang menyangkut kendala-kendala yang
telah dialami dinas sosial dalam hal penanggulangan kemiskinan.
Bagi Lembaga, dengan adanya penelitian ini kelompok usaha ternak
lembu sura akan menjadi salah satu langkah setrategis bagi
pengembangan dan pembangunan di desa Kaliwungu serta berperan
sebagai sumbangsih pemikiran dalam pengambilan keputusan untuk
meningkatkan omset.

Bagi Anggota Kelompok, sebagai subjek penelitian progam usaha
ternak sapi lembu sura diharapkan dapat terus dilaksanakan dan
dikembangkan untuk meningkatkan  kesejahteraan  sosial
masyarakat.

Bagi Akademik, dengan adanya penelitian ini berkegunaan
sebagai sumbangsih  perbendaharaan kepustakaan di IAIN
Tulungagung.

Bagi Peneliti selanjutnya, berkegunaan sebagai bahan referensi
bagi peniliti selanjutnya dengan tema yang sama dengan si peneliti,
serta dengan adanya penelitian ini nantinya akan diketahui

mengenai apakah dampak yang di dapat setelah di lakukanya
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progam usaha peternakan lembu sura sebagai potensi unggulan di

desa Kaliwungu kec Ngunut kab Tulungagung

E. Penegasan Istilah
1. Penegasan Konseptual
a. Kesejahteraan Sosial Masyarakat
Penegasan istilah secara konseptual adalah suatu hal untuk lebih

memperjelas dan memberi kemudahan dalam pembahasan serta untuk
menghindari kesalahpahaman maksud dari penelitian ini, maka peneliti
perlu menjelaskan istilah yang penting dalam judul peelitian ini secara
konseptual.

1) Kesejahteraan Soisal adalah suatu kondisi yang mana
terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara
agar dapat hidup lebih layak dan mampu mengembangkan diri,
sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.!! Dengan upaya
rehabilitasi social, perlindungan social, pemberdayaan social, dan
jaminan social. Serta mewujudkan kesejahteraan sosial dengan
dilaksanakan berbagai upaya, seperti program dan kegiatan “Usaha
Peningkatan Kesejahteraan Sosial”  baik yang dilaksanakan
pemerintah maupun masyarakat.

2) Menurut Georg Wilhelm Friedrich Hegel dalam Jurnal Iimu Sosial

dan limu Politik Adib Sudibyo masyarakat warga adalah pengakuan

11 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 Pasal 1 Ayat 1 tentang Kesejahteraan Sosial
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atas manusia-manusia konkret dengan segala kebutuhan, nafsu-nafsu
egois, perasaan dan kehendak yang harus dipenuhi. Manusia konkret
yang bebas dan menjadikan dirinya sebagai tujuan partikularnya.
Dengan demikian, masyarakat warga harus dipahami sebagai arena
di mana manusia-manusia konkret seperti ini bekerja dan berusaha
memuaskan kebutuhannya sendiri.'?  Masyarakat —merupakan
sekelompok atau kumpulan manusia yang selalu berinteraksi dengan
manusia lain dalam suatu lingkup kelompok, istilah ini juga sering
didefinisikan sebagai makhluk social yang mana selalu bergantung

dan berinteraksi dengan manusia yang lainya.

b. Potensi Kelompok Usaha Ternak Sapi

1) Potensi berasal dari bahasa latin yaitu potentia yang artinya

kemampuan. Potensi adalah kemampuan yang mempunyai
kemungkinan untuk dikembangkan.®® Jadi dapat disimpulkan
bahwasanya potensi ialah suatu sumber yang sangat besar atau kuasa
yang tersimpan dan suatu bawaan atau bakat hasil latihan daam sebuah
perkembangan. Sedangkan yang dimaksud dengan potensi desa
adalah daya, kekuatan, kesanggupan dan kemampuan yang dimiliki
oleh suatu desa yang mempunyai kemungkinan untuk dapat

dikembangkan guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat.'*

12 Adib Sudibyo, Masyarakat Warga dan Ilmu dan Problem Keberadab, (Jurnal llmu Sosial dan IImu
Politik, ISSN 1410-4946, 2010),him.36
13 Ensiklopedi Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta: Pakhi Pamungkas,

1997), him.358.

14 Ahmad Sholeh, Strategi Pengembangan Potensi Desa, (Jurnal Sungkai, VVol.5,No.1, 2017),him.36
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Potensi desa merupakan sumber alam (fisik) dan sumber manusia
(non fisik) yang tersimpan dan terdapat di suatu desa, dan diharapkan
kemanfaatannya bagi kelangsungan dan perkembangan desa.

2) Kelompok Usaha adalah suatu entitas induk dan seluruh entitas
anaknya.’® Sedangkan menurut peneliti kelompok usaha ialah
sekelompok warga atau sebuah perkumpulan keluarga yang telah di
bentuk oleh warga/keluarga melalui proses kegiatan kesejahteraan
social dan usaha peningkatan perekonomian.

3) Ternak  merupakan  Hewan  piaraan  yang kehidupannya
yakni mengenai tempat, perkembangbiakan serta manfaatnya diatur
dan juga diawasi olen manusia dan dipelihara khusus
sebagai penghasil bahan-bahan dan jasa-jasa yang berguna bagi
kepentingan hidup manusia.'® Jadi, yang dimaksud peternakan sapi
yaitu sebuah tempat perkembangbiakan yang telah diawasi oleh
manusia, dipelihara yang dimanfaatkan sebagai penghasil/jasa-jasa
guna mencukupi kebutuhan manusia sehari-hari. Usaha Ternak adalah
suatu hal atau keadaan yang menghasilkan produk dan jasa yang

menunjang usaha budaya ternak yang didirikan.!’

15 Standar Akuntansi Keuangan 10 Pengaruh Krus Valuta Asing, (Paragraf 8 PSAK 10.8)

16 | Putu Sampurna, IImu Peternakan Ternak Besar, (Universitas Udayana,2018),him.1

17 Undang-Undang Republik Indonesia No.18 tahun 2009 Tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan
dalam http://jdih.kemenkeu.go.id, diakses 27 Agustus 2020, pukul 11.39 WIB
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2. Penegasan Operasional

Penegasan istilah secara oprasional didasarkan atas dasar sifat - sifat yang
harus diamati dan secara tidak langsung pada penegasan istilah secara oprasional
ini akan lagsung menunjuk pada alat pengambilan data yang mengacu pada
bagaimana mengukur suatu variable. Maka dari hal tersebut penegasan oprasional
yang diberikan oleh penyusun dari suatu penelitian yang berjudul ” Peningkatan
Kesejahteraan Sosial Masyarakat Melalui Potensi Kelompok Usaha Ternak Sapi
Lembu Sura Sebagai Potensi Unggulan Ds. Kaliwungu Kec. Ngunut Kab.
Tulungagung

Meningkatkan kesejahteraan social masyarakat melalui kelompok usaha

2

ternak sapi “ Lembu Sura ” adalah sebuah usaha yang sangat penting bagi
kesejahteraan masyarakat, khususnya di desa Kaliwungu kec. Ngunut Kkab.
Tulungagung, upaya-upaya peningkatan guna mewujudkan peningkatan
kemampuan serta kemandirian individu maupun struktur social masyarakat agar
dapat memenuhi kebutuhanya sehari-hari, sehingga masyarakat bisa mencapai
tingkat ketentraman dan juga kesejahteraan. Dimana dalam mewujudkanya
memerlukan parsitipasi atau dukungan dari berbagai pihak dan dari masyarakat
itu sendiri.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwasanya kesejahteraan social adalah
suatu hal yang sangat penting, yang mana kegiatan tersebut sangatlah
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup masyarakat, maka dari itu dibentuklah

progam — progam pengembangan potensi desa melalui usaha ternak sapi Lembu

Sura di Desa Kaliwungu, Kec. Ngunut, Kab. Tulungagung agar menjadi desa yang
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lebih maksimal dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang damai,

tentram dan terjaamin kelangsungan hidupnya.

. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih terarahnya pembahasan dalam penulisan ini, dari hal itu penulis
merumuskan sistematika pembahasan yang di bagi menjadi beberapa bab, arti
dari sistematika itu sendiri yakni adalah suatu gambaran umum tentang penelitian
skripsi. Adpun sistematika pembahasanya adalah sebagai berikut :

BAB | : Pendahuluan

Pada bab pendahuluan ini terdiri dari Konteks Penelitian, Fokus Penelitian,
Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Penegasan Istilah dan Sistematika
Pembahasan. Pada bab pendahuluan ini merupakan salah satu kerangka dasar
yang menjadi pijakan bagi penyusun untuk melakukan sebuah penelitian.

BAB Il : Kajian Pustaka

Pada bab Kajian Teori yang berisi uraian pembahasan teori yang berkaitan
dengan judul penelitian sebagai landasan dalam pembahasan objek penelitian.
Dalam bab ini terdiri dari Kerangka Teori yang memuat penjelasan mengenai
peningkatan kesejahteraan social masyarakat, potensi kelompok usaha ternak,
Penelitian Terdahulu dan Paradigma Penelitian.

Bab 111 : Metode Penelitian

Yang terdiri dari uraian Jenis Penelitian, Kehadiran Peneliti, Lokasi

Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan, Data, Teknis Analisis Data,

Pengecekan Keabsahan Data dan Tahap-Tahap Penelitian.
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Bab IV : Hasil penelitian
Yang menguraikan Deskripsi Data, Temuan Penelitian dan Analisis Data
Bab V : Pembahasan
Yang terdiri dari: pembahasan mengenai hasil penelitian yaitu kompetensi
kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru.
Bab IV : Penutup

Berisi Kesimpulan dari pembahasan penelitian dan Saran.



